


A. PERJANJIAN KINERJA 

Perjanjian Kinerja merupakan kontrak kerja dalam pelaksanaan tugas yang 

tertuang dalam Penetapan Kinerja. Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah 

pernyataan komitmen yang mempresentasikan tekad dan janji untuk 

mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang waktu satu tahun 

tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya yang dikelolanya. Tujuan 

khusus Perjanjian Kinerja adalah untuk meningkatkan akuntabilitas, 

transparansi, dan kinerja sebagai wujud nyata komitmen antara penerima 

Amanah dan pemberi amanah, sebagai dasar penilaian 

keberhasilan/kegagalan pencapaian tujuan dan sasaran organisasi, 

menciptakan tolak ukur kinerja sebagai dasar evaluasi kinerja, dan sebagai 

dasar pemberian reward atau penghargaan dan sanksi.  
 

NO SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET 

1 Meningkatnya keberhasilan   
operasi Pencarian dan 
Pertolongan 

Kecepatan tanggap (response time) pada 
operasi Pencarian dan Pertolongan (Utama) 

22 Menit 

Persentase korban terevakuasi pada operasi 
Pencarian dan Pertolongan (Utama) 

100 % 

Indeks kepuasan masyarakat atas layanan jasa 
Pencarian dan Pertolongan (Utama)  85  

2 Meningkatnya kesiapsiagaan 
Pencarian dan Pertolongan 

Indeks kesiapsiagaan Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 90  

3 Terlaksananya peningkatan 
efektifitas pengelolaan potensi 
Pencarian dan Pertolongan 

Persentase potensi Pencarian dan Pertolongan 
yang dibina (Utama) 100 % 

4 Meningkatnya pelaksanaan 
latihan Pencarian dan 
Pertolongan 

Persentase pelaksanaan latihan Pencarian dan 
Pertolongan yang benilai baik berdasarkan 
evaluasi  

100 % 

5 Terwujudnya peningkatan 
pembinaan dan pengelolaan 
tenaga Pencarian dan 
Pertolongan  

Persentase peningkatan pembinaan dan 
pengelolaan tenaga Pencarian dan Pertolongan 

90 % 

6 Meningkatnya ketersediaan 
sarana dan prasarana 
Pencarian dan Pertolongan 

Persentase pemenuhan sarana dan prasarana 
Pencarian dan Pertolongan 40 % 

7 Meningkatnya tata kelola 
dukungan manajemen dan 
layanan perkantoran 

Nilai atas Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran  90 

Indeks kepuasan layanan kepegawaian, 
pengelolaan arsip dan pelayanan umum lainnya 90 

Nilai SAKIP BB 



Untuk mengukur akuntabilitas kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh, target kinerja yang digunakan adalah target kinerja sesuai 

Perjanjian Kinerja Tahun 2023 yang telah ditandatangani oleh Kepala Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh. 
 
A. ISU STRATEGIS KANTOR PENCARIAN PERTOLONGAN BANDA ACEH 

Terdapat sejumlah permasalahan dalam setiap aspek manajemen pada 

Pencarian dan Pertolongan yang menjadi isu strategis yang perlu 

diselesaikan pada periode Triwulan I Tahun 2023. Berbagai isu strategis 

tersebut sangat berkaitan dengan aspek sumber daya manusia, pendanaan, 

serta sarana dan prasarana. 

 
1. Kualitas dan Kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) 

 
Dengan cakupan tugas dan fungsi Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 

Aceh serta dengan cakupan wilayah yang cukup luas, maka kebutuhan akan 

jumlah SDM di lingkungan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh 

sangat diperlukan, baik SDM administrasi maupun teknis. 

  
Untuk mengembangkan kapasitas sumber daya manusia Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh telah melakukan sejumlah peningkatan 

kapasitas pegawai melalui pemberian pendidikan dan pelatihan (diklat) baik 

teknis maupun yang non teknis. Disamping itu, seiring dengan peningkatan 

jumlah sarana dan prasarana Pencarian dan Pertolongan maka diperlukan 

tenaga Pencarian dan Pertolongan untuk mengawaki sarana serta 

mengoperasikan prasarana tersebut. 

 
2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 

 
Kondisi eksisting sarana dan prasarana di bidang Pencarian dan Pertolongan, 

masih perlu pemenuhan kebutuhan (kuantitas) serta peningkatan keandalan 

(kualitas) agar dapat memberikan kinerja sebagaimana yang diharapkan. 

Kendala terkait sarana dan prasarana adalah belum sepenuhnya memenuhi 

standar kebutuhan sesuai luas dan kondisi geografis, karakteristik 



kecelakaan, bencana dan kondisi membahayakan manusia serta belum bisa 

menjangkau seluruh wilayah Provinsi Aceh. 

 
Faktor ancaman yaitu luas wilayah Provinsi Aceh dan kondisi alam yang 

dihadapi berupa cuaca yang ekstrem, karakteristik medan berupa 

pegunungan, hutan, lembah, gelombang tinggi lautan menjadi kendala dalam 

penyelenggaraan operasi Pencarian dan Pertolongan yang membutuhkan 

dukungan sarana yang memadai baik dari sisi teknologi maupun kapasitas 

yang dibutuhkan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh khususnya 

sarana laut dan udara. 

 
3. Kecukupan Pendanaan 

 
Penyediaan pendanaan di lingkungan Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh saat ini sepenuhnya berasal dari APBN berupa rupiah murni. 

Pendanaan tersebut terus ditingkatkan efisiensi dan efektivitasnya. 

Diperlukan berbagai strategi optimalisasi agar dengan pendanaan yang ada, 

target-target pemeliharaan sarana, prasarana, dan operasional yang telah 

dicanangkan tetap dapat dicapai. 

 
B. TARGET, REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN I TAHUN 2023  

 
NO SASARAN INDIKATOR (IKK) SIFAT 

TARGET 
TARGET 

PK 
TARGET 

TW I 
REALISASI 

IKK 
CAPAIAN 

(%) 
 

1 Meningkatnya 
keberhasilan operasi 
Pencarian dan 
Pertolongan 

Kecepatan tanggap 
(response time) pada 
operasi Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 

 Periodik 22 Menit 22 Menit 14.32 Menit 134.91 % 

Persentase korban 
terevakuasi pada operasi 
Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 

  Periodik 100 % 100 % 99.58 % 99.58 % 

Indeks kepuasan 
masyarakat atas layanan 
jasa Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 

  Periodik 85 85 83.43 98.15 % 

2 Meningkatnya 
kesiapsiagaan 
Pencarian dan 
Pertolongan 

Indeks kesiapsiagaan 
Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 

  Periodik 90 90 50.22 55.80 % 



3 Terlaksananya 
peningkatan efektifitas 
pengelolaan potensi 
Pencarian dan 
Pertolongan 

Persentase potensi 
Pencarian dan 
Pertolongan yang dibina 
(Utama) 

 Tahunan 100 % 100 % n.a n.a 

4 Meningkatnya 
pelaksanaan latihan 
Pencarian dan 
Pertolongan 

Persentase pelaksanaan 
latihan Pencarian dan 
Pertolongan yang benilai 
baik berdasarkan 
evaluasi 

 Tahunan 100 % 100 % n.a n.a 

5 Terwujudnya 
peningkatan 
pembinaan dan 
pengelolaan tenaga 
Pencarian dan 
Pertolongan 

Persentase peningkatan 
pembinaan dan 
pengelolaan tenaga 
Pencarian dan 
Pertolongan 

 Periodik 90 % 90 % 92.56 % 102.84 % 

6 Meningkatnya 
ketersediaan sarana 
dan prasarana 
Pencarian dan 
Pertolongan 

Persentase pemenuhan 
sarana dan prasarana 
Pencarian dan 
Pertolongan 

 Periodik 40 % 40 % 36 % 90 % 

7 Meningkatnya tata 
kelola dukungan 
manajemen dan 
layanan perkantoran 

Nilai atas Indikator 
Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran 

 Periodik 90 90 94.96 105.51 % 

Indeks kepuasan layanan 
kepegawaian, 
pengelolaan arsip dan 
pelayanan umum lainnya 

 Periodik 90 90 83.10 92.33 % 

Nilai SAKIP  Tahunan BB BB n.a n.a 

 

Dari tabel di atas Capaian Kinerja Triwulan I Tahun 2023 tercapai untuk 

Indikator yang sifatnya dapat dihitung secara periodik. Berikut Penjelasan dari 

masing masing Sasaran Kegiatan dan Indikator Kegiatan pada tabel di atas. 
 

1. Meningkatnya Keberhasilan Operasi Pencarian dan Pertolongan (SK.1) 

  
Sasaran kegiatan meningkatnya keberhasilan operasi Pencarian dan 

Pertolongan (SK.1) terdiri dari 3 (tiga) Indikator Kinerja yaitu : 

1. Kecepatan tanggap (response time) pada operasi Pencarian dan 

Pertolongan (Utama); 

2. Persentase korban terevakuasi pada operasi Pencarian dan Pertolongan 

(Utama);dan 

3. Indeks kepuasan masyarakat atas layanan jasa Pencarian dan 

Pertolongan (Utama). 
 



Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, realisasi pencapaian SK.1 pada 

Triwulan I Tahun 2023 secara ringkas dapat diperoleh sebagai berikut : 
 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 
keberhasilan operasi 
Pencarian dan 
Pertolongan 

Kecepatan tanggap (response time) 
pada operasi Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 

22 Menit 14,32 
Menit 

134,91% 

Persentase korban terevakuasi 
pada operasi Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 
  

100% 99,58% 99,58% 

 

Indeks kepuasan masyarakat atas 
layanan jasa Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 
 

85 83,43 98,15% 

 

1.1 Kecepatan tanggap (response time) pada operasi Pencarian dan Pertolongan 

(Utama) 
 

Response time merupakan ukuran seberapa cepat supaya Pencarian dan 

Pertolongan pada tindak awal kecelakaan kapal, kecelakaan pesawat udara, 

bencana, dan kondisi membahayakan manusia yang ditentukan berdasarkan 

sejak diterimanya berita kecelakaan/bencana hingga kesiapan personil untuk 

mobilisasi ke lokasi kecelakaan/bencana. Berikut ini dapat dilihat rumus 

perhitungan response time : 

 

 

 

 
Keterangan : 
T1  = Waktu SRU siap diberangkatkan 
T0  = Waktu terima berita 
 

Adapun pengukuran capaian kinerja yang digunakan adalah pengukuran 

minimize yang dipakai saat realisasi Indikator Kinerja yang diharapkan 

bersifat menurun dari target yang ditetapkan. Berikut rumusnya sebagai 

berikut : 
 

Persentase capaian =
2 𝑥 𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 2023 − 𝑟𝑒𝑎𝑙𝑖𝑠𝑎𝑠𝑖 2023

𝑡𝑎𝑟𝑔𝑒𝑡 2023
 𝑥 100 



Berdasarkan rumus diatas untuk response time semakin kecil waktu realisasi 

maka semakin besar capaian kinerja. Data response time dari kecelakaan, 

bencana dan kondisi membahayakan manusia yang ditangani oleh Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini : 
 

No. Bulan Target 
(Menit) 

Waktu Response Time (Menit) 
Jumlah 

Response 
(Operasi 

SAR) 

Pesawat 
Udara 

Kapal Bencana Kondisi 
Membahayakan 

Manusia 

Laka 
Penanganan 

Khusus 
1. Januari 22 

Menit 
- 49 57 70 - 12 

2. Februari - 17 15 90 - 9 
3. Maret - 50 - 96 - 10 

JUMLAH - 116 72 256 - 

31 JUMLAH WAKTU 
RESPONSE TIME 

(MENIT) 

444 

RATA-RATA WAKTU 
RESPONSE TIME 

(MENIT) 

14.32 Menit   

CAPAIAN KINERJA (%) 134,91 % 

 
Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah melaksanakan operasi 

Pencarian dan Pertolongan sebanyak 31 (tiga puluh satu) 

kecelakaan/bencana pada Triwulan I Tahun 2023. Berdasarkan data tabel di 

atas dapat disimpulkan bahwa capaian kinerja kecepatan tanggap (response 

time) pada operasi Pencarian dan Pertolongan Triwulan I Tahun 2023 adalah 

14,32 menit dari target 22 menit, sehingga telah mencapai bahkan melebihi 

target dengan capaian kinerja sebesar 134,91%. 

 
Berdasarkan capaian kinerja tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh semakin baik. Hal ini tidak terlepas 

dari efektifnya pelaksanaan Siaga SAR selama 24 jam yang dilaksanakan 

secara rutin setiap harinya, peran aktif potensi Pencarian dan Pertolongan 

pada pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan, dan sentra pelayanan 

Pencarian dan Pertolongan telah berfungsi sebagaimana mestinya. 

 
 



1.2 Persentase korban terevakuasi pada operasi Pencarian dan Pertolongan 

(Utama) 

 
Keberhasilan operasi Pencarian dan Pertolongan merupakan tindakan 

pencarian dan pertolongan yang pada dasarnya untuk menyelamatkan jiwa 

manusia. Dengan demikian, keberhasilan Pencarian dan Pertolongan adalah 

keberhasilan meminimalkan korban jiwa manusia pada pelaksanaan operasi 

Pencarian dan Pertolongan, apabila pada kondisi musibah tidak ada korban 

yang selamat, maka Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh harus 

berhasil mengevakuasi korban. 

 
Untuk persentase jumlah korban yang berhasil terevakuasi diukur dari jumlah 

korban yang selamat dan meninggal dunia dari jumlah total korban 

kecelakaan/bencana yang dilaporkan atau terdata. Berikut ini dapat dilihat 

rumus perhitungan persentase jumlah korban yang terevakuasi dalam 

pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan : 

 

 
 

 
Selama Triwulan I Tahun 2023 telah dilaksanakan kegiatan penanganan 

kecelakaan yang meliputi kecelakaan kapal, pesawat udara, kecelakaan 

dengan penanganan khusus, bencana, dan kecelakaan lainnya yang 

membahayakan jiwa manusia sebanyak 31 (tiga puluh satu) 

kecelakaan/bencana, sebagaimana tabel berikut : 

 

No. Jenis Musibah Jumlah 
Kejadian 

Jumlah 
Korban 

Jumlah Korban 

Selamat Meninggal Hilang 

1. Pesawat Udara - - - - - 

2. Kapal 7 7 4 3 - 

3. Bencana 5 448 448 - - 

4. Kondisi Membahayakan 
Manusia 

19 26 10 14 2 

5. Laka Penanganan Khusus - - - - - 

Total 31 481 462 17 2 

 



Berdasarkan tabel di atas, maka persentase jumlah korban yang terevakuasi 

dalam pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan yang 

diselenggarakan oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh pada 

Triwulan I Tahun 2023 adalah sebagai berikut : 

 

Target 
Korban 

Terevakuasi 

Total 
Jumlah 
Korban 

Korban yang 
dievakuasi 

Total Korban 
yang 

dievakuasi 

Persentase 
Korban 

Terevakuasi Selamat Meninggal 

100% 481 462 17 479 99,58% 

 
Pada Triwulan I Tahun 2023 jumlah korban yang berhasil dievakuasi oleh 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh baik dalam keadaan selamat 

maupun meninggal dunia sebanyak 479 korban dari total korban sejumlah 

481 korban.  

 
Dengan demikian capaian indikator kinerja persentase korban terevakuasi 

pada operasi Pencarian dan Pertolongan yang ditangani oleh Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 adalah 

sebesar 99,58% dari target yang ditetapkan sebesar 100%, sehingga capaian 

kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh pada indikator ini 

belum mencapai target yang diharapkan. 

 
Pada indikator ini belum memenuhi target yang ditetapkan disebabkan 

adanya beberapa korban yang hilang yang dikarenakan keterlambatan 

pelaporan terhadap kecelakaan/bencana yang terjadi, cuaca ekstrim, 

medan/kondisi geografis yang berat dan jauh sehingga menghambat proses 

evakuasi, intensitas kecelakaan/bencana yang cukup tinggi namun tidak 

seimbang dengan jumlah personil rescuer yang ada, dan jumlah sarana dan 

prasarana yang belum memadai dengan standar kebutuhan Kantor Pencarian 

dan Pertolongan. 

 
1.3  Indeks kepuasan masyarakat atas layanan jasa Pencarian dan Pertolongan 

(Utama) 

 
Indeks kepuasan masyarakat atas layanan jasa Pencarian dan Pertolongan 

merupakan data dan informasi tentang sejauh mana kepuasan masyarakat 



terhadap pelayanan operasi Pencarian dan Pertolongan yang diperoleh dari 

hasil survei kepuasan masyarakat yang diberikan oleh responden atas setiap 

pertanyaan dari kuisioner. 

 
Pelayanan jasa Pencarian dan Pertolongan yang diukur kepuasannya adalah 

terkait aspek persyaratan, sistem mekanisme prosedur, waktu penyelesaian, 

biaya/tarif, produk layanan, kompetensi pelaksana, perilaku pelaksana, 

perilaku pelaksana, penanganan pengaduan, dan sarana dan prasarana. 

 

Indeks kepuasan masyarakat atas layanan jasa Pencarian dan Pertolongan 

berasal dari rata-rata nilai yang diberikan oleh responden atas setiap 

pertanyaan kuisioner Survei Kepuasan Masyarakat (SKM) Unit Layanan 

Pertolongan dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan. 
 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah melaksanakan SKM 

terhadap pengguna layanan jasa Pencarian dan Pertolongan sebanyak 26 

responden pada Triwulan I Tahun 2023. Berdasarkan 26 responden yang 

telah dilakukan SKM diperoleh hasil perhitungan Indeks kepuasan 

masyarakat atas layanan jasa Pencarian dan Pertolongan sebagai berikut : 
 

Target IKM SKM Triwulan I Capaian Kinerja (%) 

85 83,43 98,15% 

 
Berdasarkan data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa capaian kinerja 

Indeks kepuasan masyarakat atas layanan jasa Pencarian dan Pertolongan 

pada Triwulan I Tahun 2023 adalah 83,43 dari target yang ditetapkan sebesar 

85, sehingga capaian kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh 

pada indikator ini hampir mencapai target yang diharapkan. 

 

Berdasarkan capaian kinerja tersebut dapat diartikan bahwa pelayanan publik 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh adalah telah berkualitas. Hal 

ini tidak terlepas dari layanan jasa Pencarian dan Pertolongan diberikan 

secara gratis kepada masyarakat, kemampuan petugas/personil dalam 

memberikan layanan sangat kompeten, perilaku petugas/personil dalam 

pelayanan sangat sopan dan ramah dalam pelaksanaan operasi Pencarian 



dan Pertolongan, dan penanganan pengaduan pengguna layanan dikelola 

dengan baik dengan adanya sentra pelayanan Pencarian dan Pertolongan 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh. 
 

2. Meningkatnya Kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan (SK.2) 

 
Sasaran kegiatan meningkatnya kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan 

(SK.2) terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu Indeks kesiapsiagaan 

Pencarian dan Pertolongan (Utama). Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, 

realisasi pencapaian SK.2 pada Triwulan I Tahun 2023 secara ringkas dapat 

diperoleh sebagai berikut : 

 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya 
kesiapsiagaan Pencarian 
dan Pertolongan  

Indeks kesiapsiagaan 
Pencarian dan Pertolongan 
(Utama)  

90 50,22 55,80% 

 
2.1  Indeks kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan (Utama) 

 
Kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan merupakan serangkaian kegiatan 

yang dilakukan untuk mengantisipasi kecelakaan/bencana melalui 

pengorganisasian serta melalui langkah yang tepat guna dan berdaya guna. 

 
Indeks kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan diukur dari 3 (tiga) bobot 

persentase, yaitu : 

1. Persentase pemenuhan petugas siaga rutin (40%); 

2. Persentase kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi (40%);dan 

3. Persentase pelaksanaan siaga khusus (20%). 

 
Berdasarkan pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 diperoleh indeks 

kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan sebagai berikut : 

 

 



No. Uraian Indeks 
Kesiapsiagaan 

Target Indeks 
Kesiapsiagaan 

Bobot 
(%) 

Realisasi Jumlah 

1. Pemenuhan petugas 
siaga rutin 

 

 

90 

40% 28,72 11,49 

2. Kesiapan sarana 
prasarana dan alat 
komunikasi 

40% 96,83 38,73 

3. Pelaksanaan siaga 
khusus 

20% - - 

Indeks Kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan 50,22 

Capaian Kinerja (%) 55,80% 

 
Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian kinerja 

Indeks kesiapsiagaan Pencarian dan Pertolongan pada Triwulan I Tahun 

2023 adalah 50,22 dari target yang ditetapkan sebesar 90, sehingga capaian 

kinerja Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh pada indikator ini 

belum mencapai target yang diharapkan. 

 
Pada indikator ini belum memenuhi target yang ditetapkan disebabkan 

terbatasnya jumlah personil di Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 

Aceh, sehingga tidak dapat memenuhi standar pemenuhan siaga rutin 

sebagaimana ditentukan dalam Peraturan Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan Nomor 18 Tahun 2018 tentang Siaga Pencarian dan Pertolongan 

dan masih adanya sarana prasarana dan alat komunikasi yang mengalami 

rusak berat dan diusulkan untuk dilakukan penghapusan aset.  

 
Adapun uraian pengukuran kinerja dari realisasi SK.2 adalah sebagai berikut : 

 
2.1.1 Pemenuhan petugas siaga rutin 

Pemenuhan petugas siaga adalah komposisi personil siaga yang di tentukan 

oleh Peraturan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor 18 Tahun 

2018 tentang Siaga Pencarian dan Pertolongan sebagaimana pada Pasal 39 

ayat (2). Adapun rumus perhitungan pemenuhan petugas siaga rutin sebagai 

berikut : 

 

 



 

 

 

Pemenuhan petugas siaga rutin di Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 

Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
2.1.2 Kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi 

Parameter keberhasilan operasi Pencarian dan Pertolongan adalah 

kecepatan tim Pencarian dan Pertolongan mencapai lokasi musibah dan 

memberikan pertolongan kepada korban. Hal ini dapat dicapai dengan 

tersedianya sarana yang memadai serta penempatan pada lokasi yang tepat 

dan kesiapan sarana yang selalu terpelihara. Pemeliharaan terhadap sarana 

prasarana dan alat komunikasi merupakan upaya untuk mengetahui sejauh 

mana seluruh alut dalam keadaan serviceable. Adapun rumus perhitungan 

kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi sebagai berikut : 

 

 
 

Berdasarkan laporan serviceable sarana prasarana dan alat komunikasi 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 

diperoleh persentase kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi 

sebesar 96,83% dengan bobot 40% dengan nilai sebesar 38,73. 

 
 

%Pemenuhan petugas siaga rutin (Bobot 40%) = (Jumlah petugas siaga 
/ Standar petugas siaga) x 100% 

%Kesiapan sarana prasarana dan alat komunikasi (Bobot 40%)= (Jumlah 

hari serviceable / 365 Hari) x 100% 



2.1.3 Pelaksanaan siaga khusus 

Siaga khusus merupakan siaga yang dilaksanakan dengan mendekatkan dan 

menggelar sumber daya Pencarian dan Pertolongan pada wilayah dan/atau 

situasi khusus yang berpotensi menimbulkan kecelakaan/bencana. Adapun 

rumus perhitungan pelaksanaan siaga khusus sebagai berikut : 

 

 

 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh belum melaksanakan Siaga 

Khusus tersebut pada Triwulan I Tahun 2023. Berdasarkan program kerja dan 

rencana aksi Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh akan 

melaksanakan siaga SAR khusus Lebaran pada Triwulan II dan Siaga SAR 

khusus Natal dan Tahun Baru pada Triwulan IV Tahun 2023. 
 

3.  Terlaksananya Peningkatan Efektifitas Pengelolaan Potensi Pencarian dan 

Pertolongan (SK.3) 
 
Sasaran kegiatan terlaksananya peningkatan efektifitas pengelolaan potensi 

Pencarian dan Pertolongan (SK.3) terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu 

persentase potensi Pencarian dan Pertolongan yang dibina (Utama). 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, realisasi pencapaian SK.3 pada 

Triwulan I Tahun 2023 secara ringkas dapat diperoleh sebagai berikut :  

KEGIATAN 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Terlaksananya 
peningkatan efektifitas 
pengelolaan potensi 
Pencarian dan 
Pertolongan 
  

Persentase potensi 
Pencarian dan Pertolongan 
yang dibina (Utama) 

100% n.a n.a 

 
3.1 Persentase potensi Pencarian dan Pertolongan yang dibina (Utama) 

 

Keberhasilan pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan bergantung 

pada keberhasilan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh dalam 

mengkoordinasikan potensi Pencarian dan Pertolongan dan kemampuan 

potensi Pencarian dan Pertolongan itu sendiri. Oleh karena itu kemampuan 

%Pelaksanaan siaga khusus (Bobot 20%) = (Jumlah pelaksanaan siaga 
khusus / target siaga khusus) x 100% 



potensi Pencarian dan Pertolongan secara kualitas maupun kuantitas menjadi 

nilai lebih yang sangat penting. Salah satu tugas Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh adalah memberikan pembinaan terhadap potensi 

Pencarian dan Pertolongan agar memiliki personil yang berkualitas dalam 

bentuk Pelatihan Potensi Pencarian dan Pertolongan. 
 
Untuk persentase potensi Pencarian dan Pertolongan yang dibina diukur dari 

jumlah kelulusan potensi yang dibina dibagi dengan jumlah potensi yang 

ditetapkan dalam POK DIPA. Berikut ini dapat dilihat rumus perhitungannya : 

 

 

 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh belum melaksanakan 

Pelatihan Teknis Potensi Pencarian dan Pertolongan tersebut pada Triwulan I 

Tahun 2023. Berdasarkan program kerja dan rencana aksi Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh bahwa Pelatihan Teknis Pertolongan di 

Permukaan Air (Water Rescue) Bagi Potensi Pencarian dan Pertolongan 

direncanakan dilaksanakan pada Triwulan II Tahun 2023. 

 
4. Meningkatnya Pelaksanaan Latihan Pencarian dan Pertolongan (SK.4) 

 
Sasaran kegiatan meningkatnya pelaksanaan latihan Pencarian dan 

Pertolongan (SK.4) terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu persentase 

pelaksanaan latihan Pencarian dan Pertolongan yang benilai baik 

berdasarkan evaluasi. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, realisasi 

pencapaian SK.4 pada Triwulan I Tahun 2023 secara ringkas dapat diperoleh 

sebagai berikut : 

 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya pelaksanaan 
latihan Pencarian dan 
Pertolongan  

Persentase pelaksanaan 
latihan Pencarian dan 
Pertolongan yang benilai baik 
berdasarkan evaluasi 
  

100% n.a n.a 

 

%= (Jumlah kelulusan potensi yang dibina / jumlah potensi yang dibina) 

x 100% 



4.1  Persentase pelaksanaan latihan Pencarian dan Pertolongan yang benilai baik 

berdasarkan evaluasi 

 
Latihan Pencarian dan Pertolongan dimaksudkan untuk meningkatkan 

profesionalisme personil rescuer dan potensi Pencarian dan Pertolongan 

dalam memberikan pelayanan Pencarian dan Pertolongan yang optimal bagi 

masyarakat dalam kondisi darurat serta untuk mengiventarisasi kesiapan 

peralatan SAR yang siap pakai dan mekanisme operasi Pencarian dan 

Pertolongan sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 29 

Tahun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan. 

 
Latihan Pencarian dan Pertolongan dilakukan untuk membina kemampuan, 

koordinasi, dan kesiapsiagaan petugas Pencarian dan Pertolongan serta 

menguji prosedur pelaksanaan operasi Pencarian dan Pertolongan. Latihan 

SAR dinilai oleh observer dari Direktorat Kesiapsiagaan Basarnas. 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah melaksanakan 

persiapan pelaksanaan SAR Challenge Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan Tahun 2023 pada tanggal 30 Januari s.d 23 Februari 2023. 

Namun nilai persentase pelaksanaan latihan Pencarian dan Pertolongan 

belum diperoleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh dari 

Direktorat Kesiapsiagaan Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 

dikarenakan target indikator kinerja ini bersifat tahunan. 

 
5. Terwujudnya Peningkatan Pembinaan dan Pengelolaan Tenaga Pencarian 

dan Pertolongan (SK.5) 

 

Sasaran kegiatan terwujudnya peningkatan pembinaan dan pengelolaan 

tenaga Pencarian dan Pertolongan (SK.5) terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja 

yaitu persentase peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga Pencarian 

dan Pertolongan. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, realisasi pencapaian 

SK.5 pada Triwulan I Tahun 2023 secara ringkas dapat diperoleh sebagai 

berikut : 

 

 



KEGIATAN 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Terwujudnya peningkatan 
pembinaan dan pengelolaan 
tenaga pencarian dan 
pertolongan 

Persentase peningkatan 
pembinaan dan pengelolaan 
tenaga pencarian dan pertolongan 

90% 92.56% 102.84% 

 
5.1 Persentase peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga Pencarian dan 

Pertolongan 

 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan personil Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh yang profesional, kompeten, disiplin, 

bertanggungjawab, dan memiliki integritas, Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh melakukan pembinaan dan pengelolaan tenaga Pencarian dan 

Pertolongan melalui kegiatan kebugaran jasmani dan keterampilan teknis 

yang dilaksanakan 2 (dua) hari setiap minggunya yaitu hari Selasa dan 

Kamis, dan pada akhir triwulan dilaksanakan Uji Periodik bagi rescuer 

berdasarkan arahan dari Direktur Bina Tenaga Basarnas. 

 
Dalam indikator ini, tenaga Pencarian dan Pertolongan dibagi menjadi rescuer 

dan non rescuer. Pembinaan tenaga rescuer dengan bobot 70% dihitung dari 

persentase hasil uji periodik yang terdiri dari kebugaran jasmani dan 

keterampilan teknis, serta pembinaan tenaga non rescuer dengan bobot 30% 

dihitung dari persentase kehadiran pada pelaksanaan pembinaan non 

rescuer. Berikut ini dapat dilihat rumus persentase peningkatan pembinaan 

dan pengelolaan tenaga pencarian dan pertolongan : 

 
 

Berdasarkan pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 diperoleh 

persentase peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga Pencarian dan 

Pertolongan sebagai berikut : 

 

 

 

% = 70% pembinaan rescuer + 30% pembinaan non rescuer 



No. Uraian Pembinaan Nilai x Bobot Realisasi (%) 

1. Pembinaan Rescuer 95.83 x 70% 67.08 

2. Pembinaan Non Rescuer 84.96 x 30% 25.48 

Capaian Persentase Pembinaan Tenaga SAR 92.56 

 
Berdasarkan data tabel diatas dapat disimpulkan bahwa capaian kinerja 

persentase peningkatan pembinaan dan pengelolaan tenaga Pencarian dan 

Pertolongan pada Triwulan I Tahun 2023 adalah 92,56 dari target yang 

ditetapkan sebesar 90, sehingga capaian kinerja Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh pada indikator ini telah mencapai target yang 

diharapkan. 

 
Capaian kinerja ini sangat dipengaruhi oleh masih sedikitnya pelaksanaan 

operasi Pencarian dan Pertolongan pada Triwulan I Tahun 2023 sehingga 

personil dapat mengikuti peningkatan pembinaan secara rutin dan teratur 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan mendapatkan hasil uji 

periodik yang benilai baik. 

 
6. Meningkatnya Ketersediaan Sarana dan Prasarana Pencarian dan 

Pertolongan (SK.6) 

 

Sasaran kegiatan meningkatnya ketersediaan sarana dan prasarana 

Pencarian dan Pertolongan (SK.6) terdiri dari 1 (satu) Indikator Kinerja yaitu 

persentase pemenuhan sarana dan prasarana Pencarian dan Pertolongan. 

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, realisasi pencapaian SK.6 pada 

Triwulan I Tahun 2023 secara ringkas dapat diperoleh sebagai berikut : 
 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya ketersediaan 
sarana dan prasarana 
pencarian dan pertolongan 
  

Persentase pemenuhan sarana dan 
prasarana pencarian dan 
pertolongan 

40% 36% 90% 

 

 

 

 



6.1  Persentase pemenuhan sarana dan prasarana Pencarian dan Pertolongan 

 
Peningkatan pelayanan Pencarian dan Pertolongan memerlukan suatu 

perencanaan yang mempunyai perspektif lebih panjang, sarana dan 

prasarana Pencarian dan Pertolongan sangat diperlukan dalam upaya untuk 

meningkatkan dan optimalisasi pelayanan Pencarian dan Pertolongan kepada 

masyarakat. Sarana dan prasarana Pencarian dan Pertolongan merupakan 

segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dan perlengkapan dalam 

mencapai pelaksanaan tugas operasi Pencarian dan Pertolongan. 

 

Indikator kinerja ini dimaksudkan untuk mengukur jumlah sarana dan 

prasarana Pencarian dan Pertolongan yang tercantum dalam Simak BMN 

dibandingkan dengan jumlah sarana yang tercantum dalam Standar 

Kebutuhan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan (Keputusan 

Kepala Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan Nomor : SK. KBSN-

55/SP.01.02/II/BSN-2020). Berikut ini dapat dilihat rumus perhitungan 

dimaksud diatas : 

 

 

 
 

 

Berdasarkan pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 diperoleh 

persentase pemenuhan sarana dan prasarana Pencarian dan Pertolongan 

sebagai berikut : 

No. Sarana dan Prasarana 
Standar 

Pemenuhan 
*)Kantor 

Standar 
Pemenuhan 
*)Pos SAR 

Standar 
Pemenuhan 
*)Unit Siaga 

Jumlah 
Pemenuhan 

**) 

Capaian 
(%) 

A. Sarana Pencarian dan Pertolongan Darat 
1. Rescue Truck Type I 2 0 0 1 50% 
2. Rescue Truck Type II 3 8 2 6 46% 
3. Rescue Truck Type III  

1) Multi Purpose Vehicle Logistik Support 1 0 0 0 0% 
2) Truk Angkut Sarana 1 0 0 1 100% 
3) Disaster Support Tactical Equipment 
Vehicle 

1 0 0 0 0% 

4. Rescue Car Type I 2 4 2 2 25% 
5. Rescue Car Type II  

1) Rescue Car Double Cabin 3 8 2 10 77% 
2) Rescue Carrier Vehicle 2 4 2 3 38% 

6. Rescue Car Type III  

% = Jumlah sarana dan prasarana yang tercantum dalam Simak BMN / 
Jumlah sarana dan prasarana yang tercantum dalam Standar Kebutuhan 
Sarana dan Prasarana di Lingkungan Basarnas x 100% 



1) Slip On Unit Vehicle 1 0 0 0 0% 
2) Ambulance 1 0 0 4 100% 
3) SAR Mission Coordinator Vehicle 1 0 0 0 0% 

7. All Terrain Vehicle  
1) ATV Heavy Duty 1 0 0 1 100% 
2) Amphibious All Terrain Vehicle 2 0 0 2 100% 
3) Beach Patrol Vehicle 1 0 0 0 0% 

8. Rescue Excavator 1 0 0 0 0% 
9. Rescue Motorcycle  

1) Rescue Motorcycle type I 2 4 2 8 100% 
2) Rescue Motorcycle type II 5 12 2 7 37% 

B. Sarana Pencarian dan Pertolongan Perairan 
1. Kapal SAR (Search and Rescue)  

1) Kapal SAR Kelas I (Panjang >40 M)      
2) Kapal SAR Kelas II (Panjang 30 s.d. <40 
M) 

2 0 0 1 50% 

3) Kapal SAR Kelas IV (Panjang 12 s.d. <20 
M) 

1 0 0 0 0% 

2. Rigid Inflatable Boat (RIB)      
1) RIB kelas I (≥ 10 M) 2 4 2 2 25% 
2) RIB kelas II (<10 M) 2 4 2 3 38% 

3. Rubber Boat      
1) Landing Craft Rubber 11 32 10 29 55% 
2) Rafting Boat 4 12 4 0 0% 

4. Rescue Fast Water 3 8 0 0 0% 
C. Prasarana Pencarian dan Pertolongan 
1. Lahan 7500 m² 1 4 2 4 57% 
2. Gedung Utama  

Ruang Kepala Kantor 1 0 0 1 100% 
Ruang Pejabat eselon 4/5 1 0 0 1 100% 
Ruang Sekretaris Kepala Kantor 1 0 0 1 100% 
Ruang Bendahara 1 0 0 1 100% 
Ruang Staf 1 4 2 4 57% 
Ruang Rapat 1 4 2 4 57% 
Ruang Rescuer 1 4 2 4 57% 
Ruang Komunikasi 1 4 2 4 57% 
Ruang Briefing Operasi 1 4 2 4 57% 
Ruang Poliklinik / Kesehatan 1 4 2 1 14% 
Ruang Perpustakaan 1 4 2 0 0% 
Ruang Tunggu Tamu 1 4 2 4 57% 
Ruang Server 1 4 2 1 14% 
Ruang Recepcionist 1 4 2 1 0 
Ruang Pelayanan Terpadu Satu Pintu 1 4 2 1 14% 
Ruang Media Center 1 4 2 1 14% 
toilet 1 4 2 4 57% 
Ruang Pantry 1 4 2 1 14% 

3. Gedung Siaga Rescuer 1 4 2 3 43% 
4. Gedung Olahraga / Fitness 1 4 2 0 0% 
5. Gudang Peralatan SAR 1 4 2 3 43% 
6. Gudang Komunikasi 1 4 2 1 14% 
7. Workshop Peralatan Pencarian dan 

Pertolongan 
1 4 2 0 0% 

8. Workshop Komunikasi 1 4 2 0 0% 
9. Garasi Shelter Saran Pencarian dan 

Pertolongan 
 

- Garasi Kendaraan Sarana Darat 1 4 2 4 57% 
- Shelter RIB 1 4 2 0 0% 

10. Lapangan Upacara 1 4 2 4 57% 
Tower Rappeling 1 4 2 4 57% 
Tower Antena 1 4 2 10 100% 
Tower Air 1 4 2 4 57% 
Rumah Genset 1 4 2 3 43% 
Ruang Parkir  
- Ruang Parkir Kendaraan Mobil 1 4 2 1 14% 



- Ruang Pakir Kendaraan Motor 1 4 2 1 14% 
Tempat Ibadah 1 4 2 1 14% 
Kantin 1 4 2 1 14% 
Pos Satpam 1 4 2 1 14% 
Bangunan Cuci Kendaraan 1 4 2 0 0% 

Tempat Sandar Kapal 
1. Bangunan Kantor 1 0 0 0 0% 
2. Pos Satpam 1 0 0 0 0% 
3. Gedung Siaga ABK 1 0 0 1 100% 
4. Tempat Ibadah 1 0 0 0 0% 
5. Ruang Parkir 1 0 0 0 0% 
6. Tower Air 1 0 0 0 0% 
7. Gudang Peralatan 1 0 0 0 0% 
8. Rumah Genset 1 0 0 0 0% 
9. Workshop 1 0 0 0 0% 
10. Lahan Terbuka Hijau 1 0 0 0 0% 

TOTAL 103 236 98 84  

Persentase Pemenuhan Sarana dan Prasarana Pencarian dan Pertolongan 36% 

 
Berdasarkan hitungan persentase pemenuhan sarana dan prasarana 

Pencarian dan Pertolongan Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh 

Tahun 2023 sebagaimana tabel di atas yang meliputi pemenuhan di Kantor, 4 

(empat) Pos, dan 2 (dua) Unit Siaga Pencarian dan Pertolongan adalah 

sebanyak 36% dari target yang ditetapkan sebesar 40%, sehingga capaian 

kinerja pada indikator kinerja ini belum memenuhi target yang diharapkan. 

 

Berdasarkan capaian tersebut diatas maka pemenuhan sarana dan 

prasarana Pencarian dan Pertolongan ini masih jauh dari harapan, hal ini 

dikarenakan pemenuhan sarana dan prasarana masih terpusat di Kantor 

Pusat Basarnas sehingga pemenuhan sarana dan prasarana di Kantor 

Pencarian dan Pertolongan tidak merata. Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh telah melakukan pengusulan/pengajuan sarana pencarian dan 

pertolongan setiap tahunnya namun hanya sedikit yang terealisasi. 
 

7. Meningkatnya Tata Kelola Dukungan Manajemen dan Layanan Perkantoran 

(SK.7) 

Sasaran kegiatan meningkatnya tata kelola dukungan manajemen dan 

layanan perkantoran (SK.7) terdiri dari 3 (tiga) Indikator Kinerja yaitu : 

1. Nilai atas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran; 

2. Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip dan pelayanan 

umum lainnya;dan 

3. Nilai SAKIP. 



Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, realisasi pencapaian SK.7 pada 

Triwulan I Tahun 2023 secara ringkas dapat diperoleh sebagai berikut : 
 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI CAPAIAN 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA 

Meningkatnya tata kelola 
dukungan manajemen dan 
layanan perkantoran 

Nilai atas Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran 

90 94,96 105,51% 

Indeks kepuasan layanan 
kepegawaian, pengelolaan arsip dan 
pelayanan umum lainnya 
  

90 83,10 92,33% 

Nilai SAKIP BB n.a n.a 

 
7.1 Nilai atas Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran 

 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA) merupakan indikator yang 

ditetapkan oleh Kementerian Keuangan selaku Bendahara Umum Negara 

(BUN) sebagai alat ukur untuk menentukan kualitas tingkat kinerja dari sisi 

kesesuaian perencanaan, efektifitas pelaksanaan anggaran, efesiensi 

pelaksanaan anggaran dan kepatuhan terhadap regulasi. Penilaian IKPA 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh yang dinilai oleh DJPb-

Kemenkeu melalui aplikasi OMSPAN yang diisi tiap bulan. 
 
Berdasarkan pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 diperoleh nilai atas 

Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran sebagai berikut : 

 

No. Bulan Target Realisasi Capaian/Bulan 

1. Januari 90,00 58,45 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



2. Februari 90,00 85,34 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Maret 90,00 94,96  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa capaian 

indikator kinerja nilai atas indikator kinerja pelaksanaan anggaran pada 

Triwulan I Tahun 2023 adalah sebesar 94,96 dari target yang ditetapkan 

sebesar 90, sehingga capaian kinerja pada indikator kinerja ini telah 

mencapai bahkan melebihi target sebesar 105,51%. 

Dengan hasil capaian kinerja yang melebihi target di atas dapat diartikan 

bahwa kinerja pelaksanaan anggaran Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh semakin baik, Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh 

telah memanfaatkan anggaran yang disediakan menghasilkan outcome yang 

manfaatnya ditujukan kepada masyarakat. 
 

7.2 Indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip dan pelayanan 

umum lainnya 

Indikator kinerja indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip 

dan layanan umum lainnya mengukur tingkat kepuasan pegawai Kantor 

Pencarian dan Pertolongan dengan melakukan survei dan penilaian internal. 

Pengelolaan kearsipan diperoleh dari nilai audit internal kearsipan dari Biro 

Humas dan Umum Basarnas, Indeks kepuasan layanan kepegawaian 



diperoleh dari hasil survei internal terhadap layanan kepegawaian Unit 

Pelaksana Teknis (UPT), dan pelayanan umum lainnya diukur dari aspek 

kemudahan, kecepatan dan kesesuaian pelayanan. 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh belum memperoleh nilai audit 

internal kearsipan dari Biro Humas dan Umum Basarnas pada Triwulan I 

Tahun 2023. Penilaian audit internal kearsipan ini dilaksanakan setahun 

sekali dengan cara mengisi ASKI yang dilampirkan dengan eviden. 

Pengukuran indikator kinerja ini baru akan dilaksanakan di Triwulan III Tahun 

2023. 
 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah memperoleh nilai indeks 

kepuasan layanan kepegawaian pada Triwulan I Tahun 2023 yaitu 83,10% 

berdasarkan hasil penilaian survei layanan kepegawaian yang dilakukan 

secara mandiri oleh Bagian Kepegawaian Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh dengan responden pegawai Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh sebanyak 111 orang pegawai. 
 
Berdasarkan pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan Kantor Pencarian 

dan Pertolongan Banda Aceh pada Triwulan I Tahun 2023 diperoleh indeks  

kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip dan pelayanan umum 

lainnya sebagai berikut : 

 

No. Uraian Penilaian Nilai 

1. Laporan Audit Kearsipan Internal n.a 

2. Indeks Kepuasan Layanan Kepegawaian 83,10 

Rata-Rata Penilaian 83,10 

Capaian Kinerja (%) 92,33% 

 

Berdasarkan data tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa capaian 

indikator kinerja indeks kepuasan layanan kepegawaian, pengelolaan arsip 

dan pelayanan umum lainnya pada Triwulan I Tahun 2023 adalah sebesar 

83,10 dari target yang ditetapkan sebesar 90, sehingga capaian kinerja pada 

indikator kinerja ini belum memenuhi target yang diharapkan. 
 
 



7.3 Nilai SAKIP 

 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 menerangkan bahwa 

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang selanjutnya disingkat 

SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan 

prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, 

pengumpulan data, pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja 

pada instansi pemerintah dalam rangka pertanggungjawaban dan 

peningkatan kinerja instansi pemerintah. 
 

Pelaksanaan evaluasi atas implementasi SAKIP dilaksanakan oleh Aparat 

Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) sebagaimana yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Dalam hal ini evaluasi atas implementasi SAKIP Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh dilakukan oleh APIP Badan Nasional 

Pencarian dan Pertolongan (Basarnas). 
 
Indikator kinerja ini dimaksudkan untuk mengukur kualitas SAKIP di Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) dari sisi kesesuaian terhadap perencanaan, 

pelaksanaan, pengukuran dan pelaporan akuntabilitas berdasarkan hasil 

penilaian dari APIP Basarnas dengan mekanisme evaluasi melalui Kertas 

Kerja Evaluasi (KEK) sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Pengukuran indikator kinerja ini baru akan dilaksanakan di Triwulan II Tahun 

2023. Oleh karena itu Nilai SAKIP belum dapat disajikan nilainya pada 

Triwulan I Tahun 2023 (Not Available). 
 

C. TARGET, REALISASI DAN CAPAIAN AKTIVITAS OUTPUT KEGIATAN 

TRIWULAN I TAHUN 2023 

Aktivitas-aktivitas per substansi mendukung Indikator Kinerja seperti tertuang 

pada tabel berikut ini : 

 

  
 



No SASARAN INDIKATOR KINERJA AKTIFITAS (POK) 

1 Meningkatnya 
keberhasilan   
operasi 
Pencarian dan 
Pertolongan 

1 Kecepatan tanggap 
(response time) pada 
operasi Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 
  

Operasi  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, dan 
Penanganan Bencana (3948.QHC) 

Koordinasi (3948.AEA) 

2 Persentase korban 
terevakuasi pada operasi 
Pencarian dan Pertolongan 
(Utama) 
  

Operasi  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, dan 
Penanganan Bencana (3948.QHC) 

Koordinasi (3948.AEA) 

3 Indeks kepuasan 
masyarakat atas layanan 
jasa Pencarian dan 
Pertolongan (Utama) 

OM  Sarana   Bidang   Pencarian, Pertolongan,  dan  
Penanganan  Bencana (3946.RCM) 

OM  Prasarana  Bidang  Pencarian, Pertolongan, 
dan Penanganan Bencana (3946.RDH) 

Pelatihan Bidang Pencarian, Pertolongan, dan 
Penanganan Bencana (3947.DCK) 

Koordinasi (3948.AEA) 

Operasi  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, dan 
Penanganan Bencana (3948.QHC) 

2 Meningkatnya 
kesiapsiagaan 
Pencarian dan 
Pertolongan 

4 Indeks kesiapsiagaan 
Pencarian dan Pertolongan 
(Utama) 

OM  Sarana  Bidang  Pencarian, Pertolongan,  dan  
Penanganan  Bencana (3946.RCM) 

OM Prasarana Bidang  Pencarian, Pertolongan, dan 
Penanganan Bencana (3946.RDH) 

OM  Sarana  Bidang  Teknologi  Informasi dan 
Komunikasi (3949.RCL) 

Koordinasi (3972.AEA) 

Pemantauan  Masyarakat  dan  Kelompok 
Masyarakat (3972.BKA) 

3 Terlaksananya 
peningkatan 
efektifitas 
pengelolaan 
potensi 
Pencarian dan 
Pertolongan 

5 Persentase potensi 
Pencarian dan Pertolongan 
yang dibina (Utama) 

Fasilitasi  dan  Pembinaan  Masyarakat (6931.QDC) 

4 Meningkatnya 
pelaksanaan 
latihan 
Pencarian dan 
Pertolongan 

6 Persentase pelaksanaan 
latihan Pencarian dan 
Pertolongan yang benilai 
baik berdasarkan evaluasi    

Koordinasi (3972.AEA) 

5 Terwujudnya 
peningkatan 
pembinaan 
dan 
pengelolaan 
tenaga 
Pencarian dan 
Pertolongan  

7 Persentase peningkatan 
pembinaan dan pengelolaan 
tenaga Pencarian dan 
Pertolongan 

Pelatihan Bidang Pencarian, Pertolongan, dan 
Penanganan Bencana (3947.DCK) 

6 Meningkatnya 
ketersediaan 
sarana dan 
prasarana 
Pencarian dan 
Pertolongan 

8 Persentase pemenuhan 
sarana dan prasarana 
Pencarian dan Pertolongan 

Sarana  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, dan 
Penanganan Bencana (3946.CAP) 

Layanan  Sarana  dan  Prasarana  Internal 
(3944.EBB) 



7 Meningkatnya 
tata kelola 
dukungan 
manajemen 
dan layanan 
perkantoran 

9 Nilai atas Indikator Kinerja 
Pelaksanaan Anggaran  

Layanan Dukungan Manajemen Internal 
(3941.EBA) 

Layanan Manajemen  Kinerja  Internal (3941.EBD) 

10 Indeks kepuasan layanan 
kepegawaian, pengelolaan 
arsip dan pelayanan umum 
lainnya 

Layanan  Dukungan  Manajemen  Internal 
(3943.EBA) 

Layanan  Manajemen  Kinerja  Internal (3943.EBD) 

OM  Sarana  Bidang  Teknologi  Informasi dan 
Komunikasi (3945.RCL) 

11 Nilai SAKIP Layanan  Manajemen  Kinerja  Internal (3941.EBD) 

 

Dari penjelasan di atas maka capaian output sampai dengan Triwulan I dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. Seluruh capaian output terlaksana 100% sesuai target yang 

telah ditetapkan selama Triwulan I.  
 

No MAK AKTIVITAS TARGET 
SESUAI 

DIPA/POK 

TARGET 
TW I 

REALISASI 
TW I 

CAPAIAN 
OUTPUT 

1 3948.QHC Operasi  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, 
dan Penanganan Bencana 

1 Operasi 1 Operasi 1 Operasi 1 Operasi 

2 3948.AEA Koordinasi 1 Kegiatan 0 0 0 

3 3946.RCM OM Sarana  Bidang   Pencarian, 
Pertolongan,  dan  Penanganan  Bencana  

68 Unit 68 Unit 68 Unit 68 Unit 

4 3946.RDH OM  Prasarana  Bidang  Pencarian, 
Pertolongan, dan Penanganan Bencana  

4 Unit 0 0 0 

5 3947.DCK Pelatihan Bidang Pencarian, Pertolongan, 
dan Penanganan Bencana 

97 Orang 97 Orang 97 Orang 97 Orang 

6 3949.RCL OM  Sarana  Bidang  Teknologi  Informasi 
dan Komunikasi 

1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 

7 3972.AEA Koordinasi  3 Kegiatan 0 0 0 

8 3972.BKA Pemantauan  Masyarakat  dan  Kelompok 
Masyarakat  

5 Laporan 0 0 0 

9 6931.QDC Fasilitasi dan Pembinaan   Masyarakat 50 Orang 0 0 0 

10 3946.CAP Sarana  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, 
dan Penanganan Bencana 

300 Unit 0 0 0 

11 3944.EBB Layanan  Sarana  dan  Prasarana  
Internal 

323 Unit, 
M2 

0 0 0 

12 3941.EBA Layanan Dukungan Manajemen Internal  2 Layanan 2 
Layanan 

2 Layanan 2 Layanan 

13 3941.EBD Layanan Manajemen  Kinerja  Internal  3 
Dokumen 

1 
Dokumen 

1 Dokumen 1 Dokumen 



14 3943.EBA Layanan  Dukungan  Manajemen  Internal  15 
Layanan 

6 
Layanan 

6 Layanan 6 Layanan 

15 3943.EBD Layanan Manajemen Kinerja  Internal  1 
Dokumen 

1 
Dokumen 

1 Dokumen 1 Dokumen 

16 3945.RCL OM  Sarana  Bidang  Teknologi  Informasi 
dan Komunikasi  

2 Unit 0 0 0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 

1. Aktifitas Output Kegiatan 1 

Aktifitas Output Kegiatan 1 berupa Operasi  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, 

dan Penanganan Bencana merupakan kegiatan pelaksanaan pengerahan 

dan pengendalian Operasi Pencarian dan Pertolongan yang dilaksanakan 

rutin setiap bulannya. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah 

melaksanakan kegiatan pengerahan dan pengendalian Operasi SAR pada 

Triwulan I Tahun 2023 sebanyak 31 kecelakaan/bencana, sehingga realisasi 

Aktifitas Output Kegiatan 1 sampai Triwulan I Tahun 2023 mencapai 100% 

dari target yang ditetapkan 1 Operasi. 
 

2. Aktifitas Output Kegiatan 2 

Aktiifitas Output Kegiatan 2 berupa Koordinasi merupakan kegiatan Rapat 

Koordinasi SAR yang dilaksanakan sekali dalam setahun. Berdasarkan 

program kerja dan rencana aksi Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 

Aceh bahwa Rapat Koordinasi SAR direncanakan dilaksanakan pada 

Triwulan IV Tahun 2023, namun berdasarkan Revisi ke 01 DIPA Tahun 

Anggaran 2023 tanggal 27 Desember 2022 bahwa anggaran Rapat 

Koordinasi SAR terkena pemblokiran (Automatic Adjusment), sehingga Rapat 

Koordinasi SAR baru dapat dilaksanakan setelah anggaran kegiatan 

dimaksud dibuka blokir. Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 2 

sampai Triwulan I Tahun 2023 adalah 100% dari target yang ditetapkan 0 

Kegiatan. 
 

3. Aktifitas Output Kegiatan 3 

Aktifitas Output Kegiatan 3 berupa OM Sarana  Bidang   Pencarian, 

Pertolongan,  dan  Penanganan  Bencana merupakan kegiatan pemeliharaan 

sarana SAR yang terdiri dari pemeliharaan peralatan SAR, pemeliharaan 

sarana SAR darat, dan pemeliharaan sarana SAR laut yang dilaksanakan 



rutin setiap bulannya. Adapun output pelaksanaan pemeliharaan sarana SAR 

sebanyak 68 Unit, terdiri dari : 
 

No Uraian Pemeliharaan Volume 

A Pemeliharaan Peralatan SAR 

- Pemeliharaan Peralatan SAR Darat 1 Tahun 

- Pemeliharaan Peralatan Medis 1 Tahun 

- Pemeliharaan Peralatan Laut 1 Tahun 

B Pemeliharaan Sarana SAR Darat 

- Pemeliharaan Rescue Truck  1 Unit 

- Pemeliharaan Rescue Car 6 Unit 

- Pemeliharaan Rescue Carrier Vehicle 3 Unit 

- Pemeliharaan ATV 3 Unit 

- Pemeliharaan ATV Truck Carrier 1 Unit 

- Pemeliharaan Truck Angkut Personil 6 Unit 

- Pemeliharaan Motor Lapangan 8 Unit 

C Pemeliharaan Sarana SAR Laut 

- Pemeliharaan Rubber Boat / Perahu Karet 30 Unit 

- Pemeliharaan Rigid Inflatable Boat (8.5 M) 2 Unit 

- Pemeliharaan Rigid Inflatable Boat (9 M) 1 Unit 

- Pemeliharaan Rigid Inflatable Boat (12 M) 2 Unit 

- Pemeliharaan Rescue Boat (40 M) 1 Unit 

- Biaya Angkut BBM Rescue Boat (40 M) 1 Unit 

 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah melaksanakan kegiatan 

pemeliharaan sarana SAR pada Triwulan I Tahun 2023 sebanyak 68 unit, 

sehingga realisasi Aktifitas Output Kegiatan 3 sampai Triwulan I Tahun 2023 

mencapai 100% dari target yang ditetapkan 68 Unit. 
 

4. Aktifitas Output Kegiatan 4 

Aktifitas Output Kegiatan 4 berupa OM  Prasarana  Bidang  Pencarian, 

Pertolongan, dan Penanganan Bencana merupakan kegiatan pemeliharaan 

prasarana SAR yaitu pemeliharaan tower rappelling Kantor Pencarian dan 

Pertolongan maupun Pos Pencarian dan Pertolongan sebanyak 4 Unit yang 

direncanakan dilaksanakan pada Triwulan III dan Triwulan IV Tahun 2023, 

sehingga realisasi Aktifitas Output Kegiatan 4 sampai Triwulan I Tahun 2023 

adalah 100% dari target yang ditetapkan 0 Unit. 



5. Aktifitas Output Kegiatan 5 

Aktifitas Output Kegiatan 5 berupa Pelatihan Bidang Pencarian, Pertolongan, 

dan Penanganan Bencana merupakan kegiatan kompetensi tenaga SAR 

yang dipelihara dalam rangka pembinaan dan pengelolaan tenaga Pencarian 

dan Pertolongan melalui kegiatan kesemaptaan petugas Pencarian dan 

Pertolongan (rescuer) dan Anak Buah Kapal (ABK). Kesemaptaan ini 

dilakukan 2 (dua) hari setiap minggunya yaitu hari Selasa dan Kamis, dan 

pada akhir Triwulan I Tahun 2023 telah dilaksanakan uji periodik bagi rescuer 

pada tanggal 16 s.d 17 Maret 2023. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 

Aceh telah melaksanakan kegiatan kompetensi tenaga SAR yang dipelihara 

terhadap 97 orang tenaga Pencarian dan Pertolongan. Dengan demikian 

realisasi Aktifitas Output Kegiatan 5 sampai Triwulan I Tahun 2023 mencapai 

100% dari target yang ditetapkan 97 Orang. 
 

6. Aktifitas Output Kegiatan 6 

Aktifitas Output Kegiatan 6 berupa OM  Sarana  Bidang  Teknologi  Informasi 

dan Komunikasi merupakan kegiatan pemeliharaan peralatan sistem 

komunikasi SAR yang terdiri dari pemeliharaan peralatan SAR komunikasi 

dan pemeliharaan Communication Mobile yang dilakukan rutin setiap 

bulannya. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah 

melaksanakan kegiatan pemeliharaan peralatan sistem komunikasi berupa 

pengisian pulsa HP satelite Turaya dan penggantian Cover HT. Dengan 

demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 6 sampai Triwulan I Tahun 2023 

mencapai 100% dari target yang ditetapkan 1 Unit. 
 

7. Aktifitas Output Kegiatan 7 

Aktifitas Output Kegiatan 7 berupa Koordinasi merupakan kegiatan 

pelaksanaan latihan SAR berupa Latihan SAR Gabungan, Latihan SAR 

Satuan di Gunung dan Hutan untuk Wilayah Barat dan Latihan SAR Satuan di 

Air untuk Wilayah Barat. Latihan Pencarian dan Pertolongan dimaksudkan 

untuk meningkatkan profesionalisme personil rescuer dan potensi Pencarian 

dan Pertolongan dalam memberikan pelayanan Pencarian dan Pertolongan 

yang optimal bagi masyarakat dalam kondisi darurat serta untuk 

mengiventarisasi kesiapan peralatan SAR yang siap pakai dan mekanisme 



operasi Pencarian dan Pertolongan sebagaimana yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 29 Tahun 2014 tentang Pencarian dan Pertolongan. 
 

Berdasarkan program kerja dan rencana aksi Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh bahwa Latihan SAR Gabungan direncanakan 

dilaksanakan pada Triwulan II Tahun 2023, Latihan SAR Satuan di Gunung 

dan Hutan dan Latihan SAR Satuan di Air direncanakan dilaksanakan di 

Triwulan IV Tahun 2023. 
 

Namun berdasarkan Revisi ke 01 DIPA Tahun Anggaran 2023 tanggal 27 

Desember 2022 bahwa anggaran Latihan SAR Satuan di Gunung dan Hutan 

terkena pemblokiran (Automatic Adjusment), sehingga kegiatan Latihan SAR 

ini baru dapat dilaksanakan setelah anggaran kegiatan dimaksud dibuka 

blokir. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah melaksanakan 

persiapan pelaksanaan SAR Challenge Badan Nasional Pencarian dan 

Pertolongan Tahun 2023 Pada Tanggal 30 Januari s.d 23 Februari 2023. 

Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 7 sampai Triwulan I 

Tahun 2023 adalah 100% dari target yang ditetapkan 0 Kegiatan. 
 

8. Aktifitas Output Kegiatan 8 

Aktifitas Output Kegiatan 8 berupa Pemantauan  Masyarakat  dan  Kelompok 

Masyarakat merupakan kegiatan Siaga SAR Khusus Lainnya, Siaga SAR 

Khusus Lebaran di Kantor SAR untuk Wilayah Barat, Siaga SAR Khusus 

Lebaran di Pos/Unit Siaga SAR untuk Wilayah Barat, Siaga SAR Khusus 

Nataru di Kantor SAR untuk Wilayah Barat, dan Siaga SAR Khusus Nataru di 

Pos/Unit Siaga SAR untuk Wilayah Barat.  
 

Berdasarkan program kerja dan rencana aksi Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh bahwa Siaga SAR Khusus Lebaran direncanakan 

dilaksanakan di Triwulan II, Siaga SAR Khusus Lainnya dan Siaga SAR 

Khusus Nataru direncanakan dilaksanakan pada Triwulan IV Tahun 2023. 

Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 8 sampai Triwulan I 

Tahun 2023 adalah 100% dari target yang ditetapkan 0 Laporan. 
 
 
 



9. Aktifitas Output Kegiatan 9 

Aktifitas Output Kegiatan 9 berupa Fasilitasi dan Pembinaan   Masyarakat 

merupakan kegiatan Pelatihan Teknis Potensi di Air untuk Wilayah Barat. 

Berdasarkan program kerja dan rencana aksi Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh bahwa Pelatihan Teknis Potensi di Air direncanakan 

dilaksanakan pada Triwulan II Tahun 2023. Dengan demikian realisasi 

Aktifitas Output Kegiatan 9 sampai Triwulan I Tahun 2023 adalah 100% dari 

target yang ditetapkan 0 Orang. 
 

10. Aktifitas Output Kegiatan 10 

Aktifitas Output Kegiatan 10 berupa Sarana  Bidang  Pencarian,  Pertolongan, 

dan Penanganan Bencana merupakan pengadaan peralatan SAR lainnya 

yang terdiri dari pengadaan kantong mayat sebanyak 300 unit yang 

direncanakan dilaksanakan pada Triwulan II Tahun 2023. Dengan demikian 

realisasi Aktifitas Output Kegiatan 10 sampai Triwulan I Tahun 2023 adalah 

100% dari target yang ditetapkan 0 Unit. 
 

11. Aktifitas Output Kegiatan 11 

Aktifitas Output Kegiatan 11 berupa Layanan  Sarana  dan  Prasarana  

Internal merupakan kegiatan Layanan Sarana Internal yaitu Pengadaan 

Laptop sebanyak 3 Unit yang direncanakan dilaksanakan pada Triwulan II, 

dan Layanan Prasarana Internal yaitu Pembangunan Saluran Pos SAR 

Langsa sebanyak 320 M2 yang direncanakan dilaksanakan pada Triwulan IV 

Tahun 2023. Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 11 sampai 

Triwulan I Tahun 2023 adalah 100% dari target yang ditetapkan 0 Unit, M2. 
 

12. Aktifitas Output Kegiatan 12 

Aktifitas Output Kegiatan 12 berupa Layanan Dukungan Manajemen Internal 

merupakan kegiatan Layanan Perkantoran yang terdiri dari pembayaran gaji 

dan tunjangan dan belanja uang lembur serta Operasional dan Pemeliharaan 

Kantor yang terdiri dari belanja honor pengelola anggaran yang dilaksanakan 

rutin setiap bulannya. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh telah 

melaksanakan layanan perkantoran dan operasional dan pemeliharaan kantor 

pada Triwulan I. Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 12 



sampai Triwulan I Tahun 2023 mencapai 100% dari target yang ditetapkan 2 

Layanan. 
 

13. Aktifitas Output Kegiatan 13 

Aktifitas Output Kegiatan 13 berupa Layanan Manajemen  Kinerja  Internal 

merupakan kegiatan Layanan Perencanaan dan Penganggaran, Layanan 

Pemantauan dan Evaluasi, dan Layanan Manajemen Keuangan. Layanan 

Perencanaan dan Penganggaran merupakan kegiatan Penyusunan RKA-KL 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Tahun Anggaran 2024 yang outputnya 

baru diperoleh pada Triwulan IV Tahun 2023 berupa dokumen DIPA Kantor 

Pencarian dan Pertolongan. Layanan Pemantauan dan Evaluasi merupakan 

penyusunan dokumen SAKIP Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh 

Tahun 2022 yang outputnya telah dilaksanakan pada Triwulan I Tahun 2023. 

Layanan Manajemen Keuangan merupakan kegiatan Sistem Akuntansi 

Instansi (SAI) yang outputnya diperoleh pada Triwulan IV Tahun 2023. 
 

Penyusunan Dokumen SAKIP Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 

Aceh Tahun 2022 telah dilaksanakan dan telah di upload ke E-SAKIP pada 

tanggal 26 Februari 2023 serta telah dilaksanakan Penyusunan dan 

Pembahasan Pagu Kebutuhan RKA-K/L Tahun Anggaran 2024 Pada Tanggal 

31 Januari s.d 02 Februari 2023. Dengan demikian realisasi Aktifitas Output 

Kegiatan 13 sampai Triwulan I Tahun 2023 mencapai 100% dari target yang 

ditetapkan 1 Dokumen. 
 

14. Aktifitas Output Kegiatan 14 

Aktifitas Output Kegiatan 14 berupa Layanan  Dukungan  Manajemen  

Internal yang terdiri dari kegiatan Layanan Hubungan Masyarakat, Layanan 

Protokoler, Layanan Umum, dan Layanan Perkantoran yang keseluruhan 

dilaksanakan rutin setiap bulannya. Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda 

Aceh telah melaksanakan masing-masing Layanan yang dimaksud diatas 

rutin setiap bulannya. Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 14 

sampai Triwulan I Tahun 2023 mencapai 100% dari target yang ditetapkan 6 

Layanan. 
 
 



15. Aktifitas Output Kegiatan 15 

Aktifitas Output Kegiatan 15 berupa Layanan Manajemen Kinerja  Internal 

merupakan kegiatan Layanan Penyelenggaran Kearsipan yang dilaksanakan 

rutin setiap bulannya oleh Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh. 

Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 15 sampai Triwulan I 

Tahun 2023 mencapai 100% dari target yang ditetapkan 1 Dokumen. 
 

16.  Aktifitas Output Kegiatan 16 

Aktifitas Output Kegiatan 16 berupa OM  Sarana  Bidang  Teknologi  

Informasi dan Komunikasi merupakan kegiatan Pemeliharaan Peralatan 

Teknologi Informasi yang terdiri Operasional Jaringan IT dan Maintenance IT 

System Support. Operasional Jaringan IT merupakan belanja langganan daya 

dan jasa lainnya yang outputnya diperoleh di Triwulan IV dan Maintenance It 

System Support merupakan belanja pemeliharaan peralatan dan mesin Pusat 

Data dan Informasi (Pusdatin) yang dimiliki oleh Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh yang outputnya diperoleh di Triwulan II Tahun 2023. 

Dengan demikian realisasi Aktifitas Output Kegiatan 16 sampai Triwulan I 

Tahun 2023 mencapai 100% dari target yang ditetapkan 0 Unit. 
 
D. AKUNTABILITAS KEUANGAN 

No MAK AKTIVITAS PAGU 
SETELAH 

REVISI (Rp) 

REALISASI 
S.D TW I (Rp) 

CAPAIAN 
S.D TW I 

(%) 

1 3948.QHC Operasi  Bidang  Pencarian,  
Pertolongan, dan Penanganan 
Bencana 

1.460.000.000,- 279.587.000,- 19.15% 

2 3948.AEA Koordinasi 160.000.000,- - - 

3 3946.RCM OM Sarana  Bidang   Pencarian, 
Pertolongan,  dan  Penanganan  
Bencana  

3.631.824.000,- 645.511.550,- 17.77% 

4 3946.RDH OM  Prasarana  Bidang  Pencarian, 
Pertolongan, dan Penanganan 
Bencana  

60.000.000,- - - 

5 3947.DCK Pelatihan Bidang Pencarian, 
Pertolongan, dan Penanganan 
Bencana 

489.559.000,- 51.449.600,- 10.51% 

6 3949.RCL OM  Sarana  Bidang  Teknologi  
Informasi dan Komunikasi 

275.000.000,- 6.850.000,- 2.49% 

7 3972.AEA Koordinasi  269.491.000,- 49.802.000,- 18.48% 

8 3972.BKA Pemantauan  Masyarakat  dan  
Kelompok Masyarakat  

319.330.000,- - - 



9 6931.QDC Fasilitasi   dan   Pembinaan   
Masyarakat 

278.750.000,- - - 

10 3946.CAP Sarana  Bidang  Pencarian,  
Pertolongan, dan Penanganan 
Bencana 

90.000.000,- - - 

11 3944.EBB Layanan  Sarana  dan  Prasarana  
Internal 

380.130.000,- - - 

12 3941.EBA Layanan Dukungan Manajemen 
Internal  

13.211.974.000,- 2.664.153.309,- 20.16% 

13 3941.EBD Layanan Manajemen  Kinerja  Internal  175.988.000,- 69.611.900,- 39.55% 

14 3943.EBA Layanan  Dukungan  Manajemen  
Internal  

5.415.066.000 1.324.247.343,- 24.45% 

15 3943.EBD Layanan Manajemen Kinerja  Internal  10.000.000,- - - 

16 3945.RCL OM  Sarana  Bidang  Teknologi  
Informasi dan Komunikasi  

67.080.000,- 10.658.000,- 15.89% 

    Jumlah 26.294.192.000,- 5.101.870.702,- 19.40% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari total anggaran Rp. 

26.294.192.000,- diperoleh realisasi anggaran sebesar Rp. 5.101.870.702 

atau sebesar 19.40%. Rendahnya penyerapan disebabkan adanya beberapa 

anggaran aktifitas output kegiatan yang terkena blokir (automatic adjustment) 

dan adanya revisi dari esselon I Basarnas terkait masuknya anggaran 

pembayaran tunjangan kinerja. 

 
E. EFISIENSI ANGGARAN 

 

Dari perspektif pelaksanaan program kerja dan rencana aksi Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh bahwa pengerahan dan 

pengendalian Operasi Pencarian dan Pertolongan, pemeliharaan sarana 

SAR, kompetensi tenaga SAR yang dipelihara, pemeliharaan peralatan 

sistem komunikasi SAR, layanan perkantoran serta operasional dan 

pemeliharaan kantor, penyusunan dokumen SAKIP, layanan Hubungan 

Masyarakat, layanan Protokoler, layanan umum, dan layanan perkantoran, 

dan layanan penyelenggaran kearsipan telah dilaksanakan sesuai target 

Triwulan I Tahun 2023, terlihat bahwa seluruh kegiatan dan anggaran telah 

cukup efisien dalam penggunaan evaluasi anggaran. Hal ini terlihat bahwa 

capaian setiap output pada Triwulan I Tahun 2023 kegiatan telah selesai dan 

realisasi output 100% melebihi capaian realisasi anggarannya. 

 
 



F. KENDALA 

 
Dalam pelaksanaan tugas dan aktifitas output kegiatan dalam rangka 

pencapaian indikator kinerja yang telah ditetapkan dalam rencana aksi Kantor 

Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh, ditemukan beberapa permasalahan 

yaitu : 

 
1.  Lokasi kecelakaan/bencana yang sangat jauh dan medan lapangan yang sulit 

untuk ditempuh sehingga menjadi hambatan Tim SAR tiba di lokasi. 

 
2. Berdasarkan Revisi ke 01 DIPA Tahun Anggaran 2023 tanggal 27 Desember 

2022 bahwa anggaran Rapat Koordinasi SAR dan Latihan SAR Satuan di 

Gunung dan Hutan terkena pemblokiran (Automatic Adjusment), sehingga 

menghambat dalam pelaksanaan aktifitas output kegiatan dalam rangka 

mencapai target indikator kinerja yang telah ditetapkan. 

 
Berdasarkan permasalahan di maksud di atas, maka tindak lanjut yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut : 

 
1. Dalam rangka mempercepat penanganan pencarian dan pertolongan maka 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh memaksimalkan potensi SAR 

yang berada di sekitar kecelakaan/bencana untuk melaksanakan penanganan 

pencarian dan pertolongan awal. 

 
2. Diharapkan anggaran Rapat Koordinasi dan Latihan SAR Satuan di Gunung 

dan Hutan dapat dibuka blokir, sehingga kegiatan dimaksud dapat 

dilaksanakan sesuai dengan rencana program kerja Kantor Pencarian dan 

Pertolongan Banda Aceh. 

 
G. KINERJA LAINNYA 

 

Berdasarkan capaian kinerja yang telah diuraikan di atas, sepanjang periode 

Triwulan I Tahun 2023 Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh juga 

memperoleh penghargaan dari Badan Nasional Pencarian dan Pertolongan 



yaitu Peringkat III Penilaian Kinerja UPT Kelas A dalam rangka memperingati 

HUT Basarnas ke-51. 
 

Dari hasil Evalusi Capaian Kinerja Organisasi Triwulan I Tahun 2023 dapat 

disimpulkan bahwa Capaian Kinerja belum mencapai target secara 

keseluruhan, Capaian Aktifitas Output Kegiatan 100% dan Realisasi 

Anggaran sampai dengan Triwulan I Tahun 2023 adalah sebesar 19.40%. 
 

Kegiatan yang tidak terbuka Blokir sampai Triwulan I  Tahun 2023 adalah :  

 Rapat Koordinasi SAR sebesar Rp. 160,000,000,- 

 Latihan SAR Satuan di Gunung dan Hutan untuk Wilayah Barat sebesar 

Rp. 69.036.000,- 

 Pemeliharaan Peralatan SAR Komunikasi sebesar Rp. 70.000.000,- 

 

Demikian kami sampaikan Laporan Kinerja Triwulan I Tahun Anggaran 2023 

Kantor Pencarian dan Pertolongan Banda Aceh. 

 

 

Kepala Kantor Pencarian dan Pertolongan 

Banda Aceh, 

 

 

Ibnu Harris Al Hussain, S.Si. 

Pembina (IV/a) 


